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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil penelitan, analisis data dan pembahasan yang telah 
dijelaskan, maka didapat beberapa kesimpulan. Kesimpulan terkait temuan Praktik 
kerja Lapangan (PKL) dan minat kerja yang memiliki korelasi dengan kesiapan 
kerja siswa kelas XII DPIB SMK Negeri Rajapolah tahun akademik 2019/2020. 
1. Terdapat hubungan antara Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan kesiapan kerja 
siswa kelas XII DPIB SMK Negeri Rajapolah pada tingkat hubungan sedang. 
Praktik kerja lapangan yang berjalan semakin baik akan menyiapakan siswa 
untuk bekerjadi DU/DI. 
2. Terdapat hubungan antara minat kerja dengan kesiapan kerja siswa kelas XII 
DPIB SMK Negeri Rajapolah pada tingkat hubungan tinggi. Minat kerja 
lapangan yang berjalan semakin baik akan menyiapakan siswa untuk bekerjadi 
DU/DI. 
3. Terdapat hubungan antara Praktik Kerja Lapangan dan Minat Kerja dengan 
Kesiapan Kerja siswa kelas XII DPIB SMK Negeri Rajapolah pada tingkat 
hubungan tinggi serta siswa siap bekerja di DU/DI. Selain itu, hubungan yang 
menunjukkan paling dominan dengan kesiapan kerja adalah minat kerja. Maka, 
perlu diperhatikan bahwa praktik kerja lapangan dan minat kerja yang berjalan 
semakin baik akan menyiapkan siswa untuk bekerjadi DU/DI. 
 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penyelenggaraan praktik kerja lapangan di SMK 
Negeri Rajapolah tetap perlu dipertahankan oleh pihak sekolah untuk memunculkan 
minat kerja siswa dengan terus melakukan pembaharuan dan perbaikan. 
Pembaharuan dan perbaikan terkait pembinaan siswa, baik oleh pembimbing di 
sekolah maupun dari pihak DU/DI. Minat kerja siswa yang perlu ditanamkan pada 
kegiatan pembelajaran di sekolah terutama pada kegiatan PKL ketika terjun 
langsung di lapangan. Minat kerja sebagai upaya menyiapkan siswa menuju dunia
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usaha seharusnya dibina sejak mereka kelas X. Peran guru sebagai pembimbing di 
sekolah yang dialkukan sejak awal sudah semestinya dilakukan agar memacu 
semangat dan percaya diri siswa memasuki DU/DI. 
 
5.3 Rekomendasi 
Meninjau pembahasan, hasil dan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka 
peneliti akan menyampaikan saran, sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, peserta praktik kerjalapangan semstrinya memahami bahwa mereka 
memerlukan pengalaman dan wawasan kerja untuk bekal setelah lulus sekolah. 
Maka, disarankan untuk memanfaatkan, mengoptimalkan dan serius dalam 
melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan. Hal yang dapat dilakukan ketika 
PKL siswa dapat menggali informasi secara aktif dengan banyak bertanya kepda 
pembimbing/pembina dari sekolah maupun dari pihak DU/DI.  
2. Bagi guru pembimbing/pembina di sekolah, disarankan untuk mengembangkan 
minat kerja dan mejelaskan kepada siswa mengenai informasi apapun yang 
siswa butuhkan terutama mengenai prospek kerja siswa nantinya setelah lulus 
dan memberikan bimbingan konseling mengenai kerja. 
3. Bagi pembimbing/pembina di tempat praktik kerja lapangan, disarankan untuk 
menyadari bahwa DU/DI membutuhkan generasi sumberdaya manusia yang 
unggul sehingga DU/DI berjalan lebih baik. Mengarahkan dan membina 
siswa/peserta PKL ketika bekerja, memberikan informasi sesuai yang 
dibutuhkan praktikan agar menjadi tenaga kerja yang aktif, kreatif, inovatif dan 
terampil. 
4. Bagi sekolah, disarankan dapat bersinergi dengan baik bersama DU/DI, 
senantiasa memantapkan program praktik kerja lapangan dan selalu 
memperbaharui informasi sebagai upaya menyiapkan siswa siapk kerja. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar meneliti variabel yang berhubungan 
dengan kesiapan kerja siswa lainnya. Lebih memfokuskan pada penelitian 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja secara optimal pada jenjang 
SMK. 
